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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN NANOSUSPENSI EKSTRAK ETANOL 

70% BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) PADA HAMSTER SYRIAN 

JANTAN (Mesocricetus auratus) YANG DIINDUKSI PAKAN TINGGI 

KOLESTEROL DENGAN PARAMETER ENZIM KATALASE PADA 

HATI 

 

Muhammad Darman Fauzie 

1304015327 

 

Pengetahuan tentang bahaya radikal bebas dan sumber radikal bebas belum 

menjadi pengetahuan dari masyarakat. Pola hidup yang praktis dan instan, polusi 

udara dan gaya hidup dapat menimbulkan kerusakan di dalam tubuh sehingga 

tubuh memerlukan tambahan antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari 

serangan radikal bebas. Antioksidan eksogen banyak berasal dari bahan alam. 

Salah satu contoh tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan eksogen di 

Indonesia adalah biji pepaya (Carica papaya L). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan nanosuspensi ekstrak etanol 70% pada hamster 

hiperlipidemia dengan parameter katalase hati. Hamster yang diberi pakan tinggi 

kolesterol yang dibuat dengan komposisi kuning telur puyuh 40 %, mentega 10 %, 

dan pakan standar 40%. Hewan uji dibagi menjadi 7 kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 ekor hamster. Kelompok I (kontrol normal), kelompok II 

(kontrol positif) diberi atorvastatin, kelompok III (kontrol negatif), kelompok IV, 

V, dan VI (kelompok perlakuan) diberi nanosuspensi esktrak biji pepaya dosis 1, 

dosis 2 dan dosis 3. Serta kelompok 7 diberikan ekstrak dosis 1. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok nanosuspensi dosis 3 paling efektif meningkatkan 

aktivitas katalase dengan nilai 220,445 unit/ml sebanding dengan kontrol positif 

dengan nilai aktivitas katalase 220,792 unit/ml (p>0,05). 

 

Kata kunci: Carica papaya L., biji pepaya, Antioksidan, Katalase Hati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pergeseran pola hidup masyarakat dari pola hidup tradisional menjadi pola 

hidup yang praktis dan instan, khususnya pada pemilihan makanan, memiliki 

dampak negatif bagi kesehatan. Makanan cepat saji dengan pemanasan tinggi dan 

pembakaran merupakan pilihan dominan yang dapat memicu terbentuknya 

senyawa radikal bebas (Poumorad et al, 2006).  Serta Polusi udara dan gaya hidup 

tidak sehat menyebabkan tubuh terpapar dengan senyawa radikal bebas secara 

terus menerus. Karena pengetahuan tentang bahaya radikal bebas dan sumber 

radikal bebas belum menjadi pengetahuan dari masyarakat, sehingga masyarakat 

tidak menyadari bahwa tubuh mereka senantiasa terpapar senyawa radikal bebas. 

Radikal bebas ini cenderung mengadakan reaksi berantai yang apabila terjadi 

di dalam tubuh akan dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan yang berlanjut dan 

terus menerus. Tubuh manusia memiliki sistem pertahanan endogen terhadap 

serangan radikal bebas terutama terjadi melalui peristiwa metabolisme sel normal 

dan peradangan. Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan yang 

diakibatkan faktor stress, radiasi, asap rokok dan polusi lingkungan menyebabkan 

sistem pertahanan tubuh yang ada tidak memadai, sehingga tubuh memerlukan 

tambahan antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan radikal 

bebas. Radikal bebas dalam tubuh bersifat sangat reaktif dan akan berinteraksi 

secara destruktif melalui reaksi oksidasi dengan bagian tubuh maupun sel-sel 

tertentu yang tersusun atas lemak, protein, karbohidrat, DNA, dan RNA sehingga 

memicu berbagai penyakit seperti jantung koroner, penuaan dini dan kanker. Oleh 

sebab itu dibutuhkan antioksidan untuk mengatasi radikal bebas yaitu perlu 

antioksidan (Reynertson, 2007). 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menyerap atau menetralisir 

radikal bebas sehingga mampu mencegah penyakit-penyakit degeneratif seperti 

kardiovaskuler, karsinogenesis, dan penyakit lainnya. Senyawa antioksidan 

merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan 

mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal, 

protein, dan lemak. Senyawa ini memiliki struktur molekul yang dapat 
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memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa terganggu sama 

sekali fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas (Murray, 

2009).  

WHO merekomendasikan penggunaan obat tradisional termasuk herbal dalam 

memelihara kesehatan masyarakat, pencegahan, dan pengobatan penyakit kronis 

dan degeneratif (WHO 2008). Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah 

berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu, sebelum obat modern ditemukan dan 

dipasarkan. Obat tradisional Indonesia atau obat asli Indonesia yang lebih dikenal 

dengan nama jamu, umumnya campuran obat herbal. Antioksidan eksogen banyak 

berasal dari bahan alam. Salah satu contoh tanaman yang berpotensi sebagai 

antioksidan eksogen di Indonesia adalah biji pepaya (Carica papaya L). 

Tanaman biji pepaya berasal dari suku caricacea. Biji pepaya memiliki bentuk 

bulat, rasa pahit, dan beraroma menyengat. Kandungan kimia biji pepaya 

diantaranya protein, serat, minyak lemak, karpain, bensilisotiosianat, 

bensilglukosinola, glukotropakolin (BPOM, 2012). Menurut Purwaningdyah 

(2015) biji pepaya memliki efek farmakologis bagi tubuh manusia karna adanya 

kandungan senyawa kompleks di dalamnya. Senyawa tersebut antara lain tanin, 

fenol, saponin dan alkaloid. Senyawa antioksidan tumbuhan umumnya adalah 

senyawa fenolik atau polifenolik yang berupa golongan flavonoid. Golongan 

flavonoid memiliki aktifitas antioksidan meliputi flavon, flavonol, isoflavon, 

katekin, flavon dan kalkon (Hanani, 2015) Senyawa metabolit tersebut seperti 

flavonoid bersifat sebagai antioksidan yang berperan terhadap penurunan kadar 

kolesterol (Wurdianing, 2014). Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Venkateshwarlu dkk (2013) mengenai pemberian ekstrak biji pepaya (Carica 

papaya L.) pada tikus jantan yang diberikan selama 14 hari dengan dosis 200 

mg/kgBB mampu menurunkan secara signifikan profil lipid tikus jantan 

(Venkateshwarlu, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh Venkateshwarlu (2013) 

karena dosis efektif ekstrak biji pepaya (Carica papaya L) dirasa cukup besar 

maka dapat diformulasikan ke dalam sediaan nanosuspensi oral. Nanosuspensi 

merupakan dispersi koloid dari partikel obat ukuran nano yang distabilkan dengan 

surfaktan dan dapat didefinisikan sebagai sistem biphasik yang terdiri dari partikel 
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obat murni yang terdispersi didalam air dengan diameter partikel suspensi 

berukuran kurang dari 1µm. Penggunaan nanosuspensi pada obat sebagai 

pendekatan formulasi universal untuk meningkatkan kerja teraupetik obat dalam 

setiap rute administrasi. Kelarutan dalam air yang buruk dan bioavailabilitas yang 

buruk dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknologi nanosuspensi (Nimya 

2015). 

Pada penelitian ini biji pepaya yang diformulasikan ke dalam sediaan 

nanosuspensi akan dilakukan pengujian terhadap hamster syrian jantan dengan 

pakan tinggi kolesterol yang diharapkan melihat aktivitas antioksidan pada 

katalase hati. 

B. Permasalahan Penelitian 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk melihat aktivitas 

antioksidan nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap kadar katalase hati pada hamster dengan kondisi hiperlipidemia dengan 

penginduksi pakan tinggi kolesterol. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya aktivitas 

antioksidan nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya L.) 

dengan parameter katalase hati yang diujikan pada hamster dengan kondisi 

hiperlipidemia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai penggunaan tanaman obat berkhasiat khususnya biji pepaya 

(Carica papaya L.) sebagai aktivitas antioksidan dengan menggunakan parameter 

katalase hati. 
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